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MENCARI PENAMBAL

KOCEK KOSONG

Bencana beruntun membuat anggaran cadangan
pemerintah menipis. Rezeki nomplok minyak tak bisa
diharapkan.

UMAT pekan lalu
mestinya hari per-
tama masa re-
ses bagi DPR RIL
Sampai 16 Agus-
tus mendatang, tak akan
ada rapat. Pada masa
jeda ini biasanya para
wakil rakyat turun ke
lapangan, menemui kon-
stituen yang mereka
wakili suaranya. Tapi,
bagi para anggota Pa-
nitia Anggaran, jadwal
itu harus ditunda.
Bencana beruntun
yang melanda banyak
pelosok Tanah Air mem-

buat mereka harus . /
berkali-kali merevisi Paskah Suzetta
rancangan anggaran

pendapatan dan belanja negara (APBN)
perubahan tahun ini yang sedang diba-
has. "Siapa menyangka kejadiannya
bertubi-tubi begini,” kata Ketua Panitia
Anggaran DPR, Emir Moeis.

Belum beres urusan di sekitar Gunung
Merapi dan pascagempa di Yogyakarta
dan Klaten, banjir melanda beberapa
wilayah di Kalimantan dan Sulawesi.
Pada saat bersamaan, kekeringan mem-
buat para petani di Jawa makin sengsara.
Terakhir, pekan lalu, gempa dan tsunami
menghumbalang sebagian pesisir selatan
Jawa Barat dan Jawa Tengah.

"Kami minta DPR mengalokasikan
lebih,” kata Menteri Negara Perencana-
an Pembangunan Nasional, Paskah Su-
zetta, mengenai dana cadangan bagi
penanganan bencana. Sebab, baru ja-
lan setengah tahun, kini tinggal Rp 75
miliar yang tersisa di kantong pemerin-
tah—dari Rp 500 miliar yang dianggar-
kan untuk sepanjang 2006.

Di daerah, Jawa Tengah pun sudah
mulai terpekik: anggarannya tekor Rp
260 miliar karena bencana. "Sebelum-
nya tak pernah kami mengalami defisit
seperti ini,” kata anggota Panitia Ang-

garan di DPRD setem-
pat, Raden Sukoco. Un-
tuk gempa di Klaten,
pemerintah daerah su-
dah merogoh Rp 90 mi-
liar dari kantongnya.
Penanganan di Merapi
menyedot Rp 10 miliar.

Bencana memang da-
tang tanpa ancangan.
Ketika tahun lalu me-
nyusun anggaran, pe-
merintah dan DPR bah-
kan memangkas dana
cadangan ini dari jum-
lah biasanya yang ber-
kisar Rp 2 triliun.
Pemangkasan dilaku-
kan karena alokasinya
dipindahkan ke anggar-
an di Departemen Pe-
kerjaan Umum, Departemen Pendidik-
an, dan Departemen Agama. "Banyak
rekonstruksi pascabencana melalui de-
partemen-departemen itu,” kata Emir
Moeis.

Namun, setelah melihat kerusakan
di Yogyakarta dan Klaten, pemerintah
mengusulkan dana bencana ini didong-
krak lagi hingga Rp 1,5 triliun. Angka
itulah yang pekan lalu diubah lagi kare-
na dianggap tak mencukupi untuk mena-
ngani akibat rangkaian bencana sebulan
terakhir. Menteri Koordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyat, Aburizal Bakrie,
menyodorkan angka baru: Rp 3,2 triliun.

Dana sebanyak itu memang tak akan
langsung habis dalam sisa tahun ini.
Tapi, kemungkinan akan dicairkan ber-
tahap dalam tiga tahun, "Dengan alokasi
lebih besar pada tahun depan,” ujar Pas-
kah. "Sebab, sudah memasuki tahap re-
habilitasi dan rekonstruksi.” Pertanya-
annya, dari mana uang tambahan itu?

Kalau mau gampang, bisa saja de-
fisit anggaran ditambah, dan pemerin-
tah mencari utang lagi ke luar negeri.
Tapi, jelas langkah ini tak elok, karena
hanya akan jadi beban bagi anggaran

TEMPO/RAMDANI

tahun-tahun berikutnya. Apalagi, de-

. fisit sebesar Rp 37,6 triliun (1,2 persen

dari pendapatan domestik bruto), yang
Rabu dua pekan lalu diumumkan Men-
teri Keuangan Sri Mulyani, sudah le-
bih tinggi dari rencana semula sebesar
‘Rp 22,4 triliun. "Jangan sampai tambah
lagi,” ujar Emir.

Memang ada penambahan peneri-
maan pajak dan nonpajak, dari Rp 625,2
triliun menjadi Rp 651,9 triliun. Tapi,
belanja negara pun melonjak dari Rp
647,7 triliun menjadi Rp 689,5 triliun.

Dengan target produksi 1,05 juta barel
per hari, melejitnya harga minyak men-
tah dunia pun sebenarnya memberi
keuntungan, alias rezeki nomplok lu-
mayan, bagi pengekspor seperti kita.
Hanya, keuntungan tiban atau windfall
profit itu tak bisa banyak diharapkan
menambah pundi-pundi karena peme-
rintah juga harus mengeluarkan uang
lebih banyak untuk menambal subsidi
bagi konsumsi minyak dalam negeri.

Yang terbesar adalah untuk menam-
bal konsumsi solar Perusahaan Lis-
trik Negara, karena adanya pembata-
lan kenaikan tarif listrik. Tambahan
buat produsen setrum milik negara ini
melambung dari rencana Rp 17 triliun
menjadi sedikitnya Rp 32 triliun. "Satu-
satunya jalan adalah mengoptimalkan
dana yang ada,” kata Emir. Caranya
dengan menekan pengeluaran yang tak
perlu dan menyisir ulang pos-pos ang-
garan yang bisa dialihkan. "Kalaupun
ada bantuan luar negeri,” ujar Paskah,
"bentuknya harus hibah.”

Dari situ, muncullah angka kompro-
mi Rp 2,5 triliun sebagai dana tambahan
yang bisa digunakan. Kalau pembahasan
lancar, pekan ini keputusan sudah akan
bisa diambil di tingkat panitia kerja.
"Masih harus disetujui rapat paripurna,”
katanya. Tapi, setidaknya kepastian itu
sudah cukup memberi dasar bagi peme-
rintah untuk mencairkan dulu dana ta-
langan dari sumber-sumber lain.

Y. Tomi Aryanto, Rofiuddin (Semarang)
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Harga tembaga turun 10,5%

Pe

global merosot

BLOOMBERG
CHICAGO: Harga emas diprediksi
dapat turun ke bawah level US$600 per
ounce pada pekan ini karena
dipengaruhi merosotnya permintaan
logam mulia dari investor ritel,
sementara harga tembaga pada pekan
lalu turun 10,5%.

pelaku pasar mengatakan hal itu dipengaruhi
spekulasi melemahnya permintaan pengguna
logam terbesar dunia seperti AS dan China.

Harga tembaga sepanjang pekan lalu turun
10,5%, setelah Pemimpin Federal Reserve Ben
S. Bernanke menyatakan pertumbuhan ekono-
mi AS melambat dan China berencana mene-
rapkan kebijakan menahan pertumbuhan in-
vestasi dan inflasi.

Menurut Wrzesniok, konflik di Timur Tengah
itu telah meluas menjadi pertikaian yang meli-
batkan sejumlah negara di Timur Tengah.

Akibat kondisi itu, harga emas telah turun
US$47,8 per ounce. Padahal, sejak pertengahan

Juni harga logam mulia ini terus menguat sebe-
sar US$85 per ounce.

Dalam 'peniittupan pasar pekan lalu harga
emas di divisi Comex New York Mercantile Ex-
change US$12,30 atau 1,9% menjadi US$620,2
per ounce.

Penurunan harga itu menurut analis logam
UBG AG, London, John Reade terjadi karena
dipengaruhi pergerakan harga komoditas lain.
“Faktor yang menyebabkan penurunan itu
terutama pergerakan harga kontrak berjangka
minyak dan tembaga.”

Terkait dengan penurunan harga tembaga,

; Menurut analis,
-Pembuat per- Pergerakan harga tembaga & harga komoditas
hiasan tidak me- ini telah mening-
i, e emas dunia sejak Februan 2006 o b i
mintaan emasnya kali lipat diban-
di pasar,” kata dingkan posisi ta-
Wolfgang Wrzes- hun lalu, seiring
niok, Head of menurunnya pa-
Marketing Hera- sokan global.
eus Metallhandels “Penurunan
GmbH, perusaha- , § , harga tembaga itu
an pengolah emas 21 Juli 2006: 21Juli2006: | ~merupakan re-
di Hanau, Jer- US$7.035/ton| | % US$620,2/ounce|  fleksi dari perlam-
man. “Fob War. Rpr, Wel Jun. Jul 2006 Fb. War, Ap., Wel Jun.gul,  Datan  pertum-
Harga emas se-  sumber: Bioomberg " msmsemaaweay  buhan ekonomi
‘panjang pekan la- global,” kata ana-
lu telah turun 7,2%, di tengah spekulasn aksipe- lisUBS Ltd, London, Robin Bhar.
nyerangan Israel ke Lebanon. Harga tembaga untuk pengiriman September

di divisi Comex New York Mercantile Exchange
turun US$0,0865 atau 2,5% menjadi US$3,323
per pon. Harga tembaga untuk pengiriman tiga
bulanan di London Metal Exchange turun
US$325 atau 4,4% menjadi US$7.035 per ton,
atau lebih rendah 20% dari ‘posisi. tertinggi
US$8.800 pada 11 Mei.

Bernanke menyebutkan, pembuat kebijakan
di AS memperkirakan pertumbuhan ekonomi
negara ini ke depan akan lebih moderat, setelah
barik sentral menaikkan tingkat suku bunga
yang ke-17 belum lama ini.

“Dengan perlambatan pertumbuhan ekono-
mi dan kenaikan tingkat bunga belum lama ini,
akan menyebabkan permintaan terhadap lo-
gam ini turun,” kata Direktur Ritel Equidex
Brokerage Group Inc, Closter, New Jersey, Ro-
nald Goodis. (apn)

d3
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BP Migas Nggak Bisa Lepas

Lumpur panas Lapindo terus dlatasl.

Jakarta, RM. Pemerintah di-
harapkan segera mengambil
langkah-langkah komprehen-
sif untuk menangani bencana
lumpur Sidoarjo, terutama
mengingat sebentar lagl akan
memasuki musim hujan. Hal
tersebut dikemukakan Ram-
son S, anggota Komisi VIl DPR
di sela-sela acara rapat kerja
dengan Menteri ESDM (Energi
dan Sumber Daya Mineral)
Purnomo Yusgiantoro, bebe-
rapa waktu lalu,

Ramson mengakui, pena-
nganan korban lumpur Lapin-

do sudah balk. Namun, hal itu
belumlah cukup, mengingat apa
yang sudah dilakukan masih
terbatas pada penanganan darurat
sebagal korban bencana alam.
“Padahal, para korban lumpur juga
dirugikan secara ekonomis.
Sebab, dengan adanya lumpur
masyarakat tidak bisa beraktifitas,
perusahaan UKM praktis juga
berhenti total. Kondisi inilah yang
Juga harus segera mendapatkan
perhatian secara serius dari
pemerintah,” kata Ramson,
anggota DPR dari FPDIP itu.
Menurut Ramson, BP Migas

Tangan

sebagai badan pelak-
sana usaha minyak
dan gas secara hukum
harus ikut bertanggung
jJawab atas bencana
tersebut. Sebab, BP
Migas satu-satunya
lembaga di Indonesia
yang mengeluarkan
izin berikut kelayakan
eksplorasi sebelum
akhirnya perusahaan
Kontrak Production
Sharing (KPS) menja-
lankan kegiatannya.
Karena itu, tidak
berlebihan kalau ke-
mudian, selain menun-
tut tanggung Jawab
kepada perusahaan
KPS tetapi juga kepada
pemerintah. "Karena
itu, tidak bisa kalau
penanganan korban
lumpur tidak melibatkan BP
Migas," tukas Ramson.
Pemerintah bersama-sama
dengan Lapindo Brantas mulai
sekarang harus sudah memi-
kirkan ganti rugi lahan serta ma-
ndegnya sektor perekonomian
di daerah yang menjadi korban
luapan lumpur panas. “Peme-
rintah harus secepatnya turun
tangan, dengan mengambil
langkah-langkah yang kompre-
hensif. Bahkan, kalau perlu,
seandainya Lapindo Brantas
belum memiliki uang, pemerin-
tah harus menalangi.” ll JPNN
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KrpaLa BP MiGas, KARDAYA WARDIKA

Soal Penanganan Bencana Lumpur Lapindo Brantas Yang Belum Tuntas

Apapun Yang Terjadi, Dasar
“Lubang Lama Harus Ditembus

Pemerintah diharapkan segera mengambil
langkah-langkah komprehensif untuk
menangani bencana lumpur Sidoarjo,
terutama mengingat sebentar lagi akan
memasuki musim hujan. Untuk melihat hal ini,
berikut wawancara dengan Kepala Badan
Pelaksana (BP) Migas Kardaya Wardika:

SEJAUH mana tanggungjawab
BP Migas terkait kasus lumpur
panas Lapindo ini?

Saya perlu jelaskan duduk per-
karanya. Saya harus mulai de-
ngan kontrak production sharing
(KPS-kontrak bagi kerja pertam-
bangan, red) yang ditandatangani
antara Pertamina waktu itu dan
Lapindo Brantas. Jadi wilayah
kerja itu dulu dimiliki atau ditan-
dangani oleh Lapindo Brantas.

Maksudnya?

Dinyatakan pada pasal lima
bahwa perencanaan penyiapan
dan pelaksanaan kegiatan terse-
but sepenuhnya tanggung jawab
kontraktor. Ini penting sebagai
akuntabilitas siapa yang bertang-
-gung jawab. Jadi siapa yang
merencanakan, menyiapkan dan

bertanggung jawab melaksana-
kan adalah kontraktor. Termasuk
di dalam pasal itu hal-hal yang
berkaitan dengan mereka harus
melakukan penanggulangan ter-
hadap apa pun yang timbul akibat
pelaksanaan kontrak KPS. Nah
ini merupakan acuan bagi BP Mi-
gas, dalam hal ini yang bertang-
gung jawab adalah kontraktor.

Lalu siapa kontraktor itu?

Pemegangnya ya Lapindo
fitting interest di wilayah terse-
but. Kalau yang mendapat fitting

" interest-nya satu, kontraktor ya

satu. Kalau pemegangnya lebih
dari satu, yang tanggungjawab
juga lebih dari satu. Untuk wi-
layah kerja disitu kontraktornya
ada tiga. Yakni, Lapindo Brantas,
Medco, dan Santos.

Lalu apa hubungannya dengan
operator?

Mereka bertiga membentuk ke-
sepakatan siapa yang akan maju
sebagai operator. Jadi, berdasar-
kan ketentuan kontrak, yang ber-
tanggung jawab itu kontraktor. Se-
tahu saya, di internal mereka se-
pakat Lapindo yang bertanggung
jawab. Dalam mereka bersepakat
itu, BP Migas tidak ikut-ikutan. Itu
karena internal kalangan mereka.

Jadi yang bertanggung jawab
dalam kasus ini ketiga kontraktor
tersebut?

Semua KPS yang diundang ke
Indonesia dianggap punya ke-
mampuan dari sisi pengalaman,
dan sumber daya manusia. Jadi
tidak alasan bagi mereka untuk

“tidak mampu.

Lalu sekarang bagaimana de-
ngan masalah ini?

Nah kami selalu mendapat
laporan beberapa tahun terakhir
dari Lapindo. Jadi kami selalu
memonitor dan cek langsung
laporan-laporan itu.

Apa laporan terakhir untuk
mengatasi bencana lumpur ini?
Snubbing unit sudah menyen-

tuh bagian pipa yang tertinggal
di sana. Jadi ada pipa bor dilupain
dan mata bor tertahan di dalam
area pengeboran. Berdasarkan
perkiraan, tadinya dengan lum-
pur yang keluar sekian banyak
rongganya akan melebar. Itu per-
kiraan para ahli yang disewa La-
pindo. Ternyata setelah snubbing
unit sampai disitu bagian dari
pahat dan pipa bor masih terjepit
belum bisa turun.

Tindak lanjutnya bagaimana?

Rencana awal yang didesain
Lapindo dan tim ahlinya, kalau
seandainya sudah turun maka
bagian yang tertinggal disitu
diganti dengan Lumpur yang be-
rat dan semen.

Ternyata skenario itu tidak
sesuai kenyataan?

Apapun yang terjadi. kita harus
menembus sampai dasar lubang
yang lama. Lapindo melaporkan
akan mengebor menghindari
yang tertinggal itu, berbelok lalu
turun lagi ke bawah.

Apa harapan Anda atas kasus
ini?

Yang terpenting lumpur itu
cepat teratasi, berhenti apapun
caranya. Lalu beberapa cara tek-
nis yang akan dilakukan, mudah-
mudahan akan berhasil. l MAF

N
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MUSIBAH

Tidak Ada yang Tersisa...

Oleh LAKSANA AGUNG SAPUTRA .

ebih dari 50 hari sudah

warga korban lumpur pa-.

nas tinggal di pengungsian.
Padanya, jejaring kehidupan ter-

Siang hari, sebagian besar ka-
um pria hanya tidur-tiduran di
 kios yang dijadikan kamar peng-
ungsi. Para perempuan duduk-
duduk termangu di sembarang
| tempat. Beberapa remaja me-

£ Di Desa Kedungbendo, Slamet nenteng gitar tetapi tak tampak

40) berpamitan pada istrinya.
" nuh karsa ia bergegas ke luar
| sembari mendorong

memainkannya. Hanya suara
j anak-anak yang berlarian ke sa-
' na kemari yang kadang meme-

j t dari bumi P tanah . g2robak baksonya. Di rumah, is- | cah sunyi di pengungsian.
ﬁr:t?x‘;h yang lrlnn;iesgx?iﬂgn gene- *cinya menunggi’la- Slamet pulang = Masyarakat yang dulu tinggal
! gnembawa rezeki dan menanti « dalam jejaring kehidupan nor-

rasi ke generasi. Kini, lolong ke-
sunyian di jiwanya yang yatim
piatu. Satu pagi di Desa Jatirejo,
Kecamatan Porong, Kabupaten
Sidoarjo, serombongan

{sulangnya dua anak mereka | mal kini seolah terjerat tak ber-

_yang sekolah: , daya dan mandek. Perasaan je-
Ttulah jejai'ng kehidupan . nuh, gamang, gelisah, dan tak

warga Desa Jatirejo dan Ke- tahu harus berbuat apa adalah

anak-anak sekolah berjalan kaki | dungbendo dua bulan lalu ketika ritmenya kini. -

melintasi jalan desa, Tak lama | lumpur panas belum melanda ~ Berdasarkan data Satuan Pe-
setelahnya, keluar Hindun (63), . | 4an mengusir warga dari bumi Danganan Bencana Kabupaten
warga RT 06 RW 02 dari salah | Porong. Sidoarjo sampai dengan 20 Juli,
satu rumah di tepi jalan tanah | Kini, sawah Hindun, salon. ~ Pengungsi berjumlah 2.096 ke-
itu, Lalu, langkah demi langkah | Tuti, dan gerobak bakso Slamet pala keluarga atau 8.087 jiwa.
menghantar nenek itu ke arah ‘ terlanda lumpur panas. Bahkan, Sebanyak 1.770 kegala keluarga
terbitnya matahari. | rumah yang selama ini menjadi atau 6.836 orang di antaranya
*Berangsur-angsur tubuhnya  tempat bernaung terendam -+ mengungsi di Pasar Baru Po-
tampak mengecil. Di belokan se- lumpur. Tidak ada yang tersisa. Tong. Adapun 182 ‘kepala kelu-
nenek yang terlahir di desa itu | gnm%%elabu- Hindun, Tuti,  1ai Elzsakgem“e‘s‘gzﬂ.? dm
akhirnya menghilang et pun terusir dari | Xep eluarga Jiwa ya
Tak jauh dari belokan, sawah rumahnya. Mereka kini meng- tinggal di rumah famili atau
tanaman padi menghampar. Sa- | ungsi di Pasar Baru Porong ber-| kontrakan. oy ;
tu petak di antaranya adalah ' sama ribuan warga lainnya tan- Sosiolog dari Universitas Air-
tumpuan hidup Hindun sekelu- ' Pa pekerjaan dan kehilangan ke- langga, o' v D”‘!efbpa"
;ﬁ Kmlahm pergl setiap  giatan rutin yang menjadi ritme éekeloﬁi)l:)}l,(amasyartzlﬁ da;tl.;f—l
b b rkaxya],ﬁrélerad»:‘t  hidup selama ini. Ada suasana  ypitag sosial dan lingkungan-
arapan agar terus hidup ' yang hilang di Porong.... menyebabkan hi 2
akhirnya merayakan tibanya bu- Ays Imess » hmya e
{ir-bults betbah: iasaan berubah ran sosial pada diri setiap ang-
. . Keb gotanya. Pada tataran terburuk,
Tuti (30), warga desa lainnya, Kini setelah lumpur meren-  pa) ini bisa menyebabkan demo-
inulal m;:lmp o pe ra]at;ln S dam, kebiasaan penduduk ber-  1jicaqi atay menurunnya sema-
(;m“ya' ol yaig ’?‘emz al :hat“ ubah. Para pengungsi yang ting- y,a¢ higup,
engan ruang tamu itu a bay, €Al di Pasar Baru Porong meng- ““Salah saty hal yang dikatakan
o e k’eﬁﬁafem antre saat akan mandi. Sesuatu | papie] paling menakutkan ada-
i e e kel e 1>
X aann -
dan menggenangi desa mereka. nya, pekerjaan tidakystmata-ma-
' ta sumber nafkah keluarga saja,
tetapi juga identitas diri dan
martabat seseorang. Dalam kon-
teks ini, uang santunan Rp
300000 per jiwa tidak bisa
menggantikannya.
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Peristiwanya belum begitu lama. Kamis, 18 Mei 2006, sc;but berada pada kedalaman le-
tidak kurang dari 48 kilometer persegi tanah di Desa bmxm‘iggo?aiﬁhm Gio-
Pelangwot, Kecamatan Leran, Kabupaten Lamongan, sains Jurusan Fisika Fakultas
Provinsi Jawa Timur, ambles: Kbdalamann b A% Wt Brawiige
ya bervariasi (Unibraw) Malang Dr Adi Susilo
dari satu titik ke titik lainnya, pada kisaran 0,5 hingga 2  berpendapat, ambles sangat
" mungkin terjadi jika material
meter. yang keluar hanya berada pada
kedalaman 100-200 meter di
Oleh INGKI RINALDI atas permukaan.
» Nk » Pasalnya, pada kondisi terse-
but hampir tidak ada struktur
kibat peristiwa tersebut, pur per hari yang keluar dari penahan yang menopang beban
Aguluhan rumah ikut am- dalam bumi. Jika satu unit truk  di atas, saat material bumi pada
les dan mengalami keru-  muatannya lima meter kubik, kedalaman itu terkuras atau di-
sakan berarti. Sekalipun tidak setiap hari ada 10000 truk yang  kuras. Dua peristiwa awal di La-
memakan korban jiwa, peristiwa  bemuatan lumpur! mongan dan Bojonegoro bisa
yang terjadi tepat di tepian Su- Kini tidak kurang dari 2,5 juta menjadi bukti teori ini.
ngai Bengawan Solo itu kontan meter kubik lumpur yang keluar Adi memaparkan, titik keja-
membuat warga panik. dari perut bumi dan mengge- dian yang berada jauh di dalam
Mundur satu tahun sebelum-  nangi kawasan sekitarnya. Tidak  perut bumi membuat kemung-
nya, tanah di sekitar bibir Su- kurang dari 200 hektar lahan kinan ambles menjadi sangat ke-
ngai Bengawan Solo di Kelurah-  sawah, perumahan, dan peka- cil. "Sebabnya, dari permukaan
an Klangon dan Kauman, Ka- rangan yang tergenang. Jika ke bawah itu ada struktur yang
bupaten Bojonegoro, Jawa Ti- hendak dibuat gambaran riil, 2,5 saling menahan. Logika fisikanya
mur, juga ambles. Kedalaman- juta meter kubik lumpur dapat seperti itu,” tutur Adi.
nya mencapai dua meter, sepan- menimbun lebih kurang 120 Sekalipun demikian, Adi me-
jang satu kilometer dengan jarak hektar laut. Luas laut yang su- nyebutkan bahwa kemungkinan
dari bibir sungai tak kurang dari ~ dah ditimbun ini hampir satu ambles, sekalipun sangat kecil,
- 16 meter. setengah kali luas kawasan Mo-  bisa terjadi. “Tetapi, perlu di-
Dugaan prematur menyebut-  nas, Jakarta. ingat bahwa lapisan di bawah itu
kan, peristiwa itu dilatarbekangi .= Menjadi sangat masuk akal ji- tidak lantas kosong begitu saja,
oleh tergerusnya lapisan tanah ka kemudian banyak warga Si- dan jika ambles maka tidak ha-
oleh aktivitas penambangan pa-  doarjo, terutama yang langsung  nya akan terjadi di sekitar lokasi
sir. Juga penutupan pintu air terkena dampak semburan lum-  semburan saja,” ujarnya.
Bengawan Solo di Babat yang pur panas, mengkhawatirkan ta- Penampang lumpur (formasi
menyebabkan air susut menda-  nah yang mereka pijak bakal Kalibeng) di lokasi semburan itu
dak, sementara di sisi lain arus ambles. Tentu saja, dua peris- sendiri diperkirakan memiliki
Bengawan Solo yang melewati tiwa di atas menjadi contoh pas  luasan 25 x 30 kilometer dengan
desa-desa tersebut cenderung mengingat kedekatan lokasi ma-  ketebalan sekitar 5.720 kaki.
menyebabkan penggerusan bibir  upun unsur kebaruan yang ma-  Formasi Kalibeng yang merupa-
sungai secara cepat. sih segar dalam ingatan mereka.  kan lapisan tanah liat padat ter-
Di Desa Siring, Kecamatan ' dapat mulai kedalaman 1.700
Porong, Kabupaten Sidoarjo, se-  PTo dan kontra hingga 7420 kaki.
jak 29 Mei 2006 hingga seka- Kemungkinan kawasan Po- Di bawahnya merupakan for-
rang, lumpur menyembur dari rong, Sidearjo, ambles menjadi masi kujung (lapisan tanah yang
perut bumi. Meski sudah me- perdebatan di kalangan para ah-  diduga mengandung gas atau
nyembur selama 55 hari, belum  li. Sebagian mengatakan, sangat  minyak) di kedalaman 9.200 ka-
n ada tanda-tanda semburan lum-  kecil kemungkinan tanah di atas ki (2.804 meter).
pur akan berhenti. lokasi semburan ambles, Pasal- PT Lapindo Brantas Inc, yang
Padahal, volume lumpur yang  nya, formasi lapisan dalam bumi  melakukan eksplorasi di Sumur
keluar tidaklah sedikit. Rata-rata  saling menguatkan. Selain itu, Banjar Paml 1, sedang berupaya
sekitar 50.000 meter kubik lum- mencapai laplsan ku1ung terse- - .

"tgmpat” lumpur terkuras ter-




but ketika semburan terjadi.

Adi mengutarakan, jika me-
mang ambles, arahnya akan
menjalar ke sebelah utara meng-
ingat susunan sedimen yang re-
latif sama. “Sementara jika ke
arah selatan, terhalang batuan
vulkanik yang membentuk lapis-
an di sana,” urainya.
Mungkin saja ambles - .

Sejarah geologi cekungan Ja- «
tim bagian utara yang membagi
provinsi tersebut mepjadi tiga
bagian bisa dilihat ségjagm latar
belakang, Van Bemmelen (1949)
menjelaskan, jutaan tahun yang
lalu dimulailah proses yang
membagi bagian selatan Jatim
sebagai kawasan gunung api ak-
tif, dengan bagian tengah yang
merupakan cekungan laut
transgresi serta sebelah utara
yang merupakan daerah pegu-
nungan.

Dr Andang Babhtiar, anggota
Dewan ‘Pakar Forum Konsultasi

Daerah Penghasil Migas dan
mantan Ketua Ikatan Ahli Geo-
logi Indonesia (IAGI) Pusat, pu-
nya jawaban teori lain soal ke-
mungkinan ambles tersebut. Se-
cara tegas, Andang menyebut-
kan, peristiwa ambles sangat
mungkin terjadi pada kasus
semburan lumpur panas di Si-
doarjo.- |

”Kalau ada barang diambil da-
ri bawah tanah, maka akan ada
adjustment,” ujar Andang me-
ngenai logika berpikirnya. Pro-
ses pencapaian keseimbangan
baru yang disebutnya tak lain
adalah peristiwa amblesnya la-
pisan tanah di atas sekitar lokasi
semburan.

Andang mengungkapkan, jika
saat ini secara mata awam tak
ada yang menyadari peristiwa
ambles telah terjadi, hal itu sa-
ngat bisa dimengerti. "Kalau kita
saat ini melihat belum terjadi
(ambles) itu karena kita sering
kali tidak peka. Sebab; yang na-

manya ambles, ada fungsi waktu.
Bisa cepat dan bisa lambat,” tu-
turnya.

Ia menganalogikannya dengan
tumbukan antarlempeng bumi
di selatan Jawa yang punya ke-
cepatan enam sentimeter per ta-
hun. "Tetapi tidak ada yang sa-
dar atau merasakan akibat tum-
bukan lempeng itu, kan,” kata -
Andang. Ia menguraikan, per-
mukaan tanah di sekitar lokasi
semburan lumpur bisa jadi telah
turun meskipun cuma satu mi-
limeter.

Lokasi amblesnya permukaan
tanah, menurut Andang, juga
bakal tetap terlokalisasi di se-
kitar titik semburan lumpur pa-
nas. “Terlalu dini jika kita ka-
takan akan terjadi ambles di
tempat lain. Ini masih akan ter-
lokalisasi.” Ia menepis dimun-
culkannya teori bejana berhu-
bungan dalam kasus tersebut.

Menurut Andang, oleh karena’

itulah IAGI telah melakukan ™~

KOMPAS/INKI RINALDI

Semburan lumpur panas yang keluar dari sumur milik Lapindo Brantas Inc sejak lebih dari satu bulan silam, menarik sejumlah orang.
Mereka menjadikan tempat itu sebagai sarana rekreasi bersama keluarga.

pengukuran sudut elevasi di se-
Jjumlah titik sekitar lokasi sem-
buran lumpur panas dengan

-perkakas 10 unit stationary Glo-

bal Positioning System (GPS).

Sementara Faiz Shahab, Di-
rektur dan CEO PT Energi Me-
ga Persada (selaku pemilik 50
persen saham Lapindo Brantas
Inc), berbeda pendapat. Menu-
rut dia, kemungkinan Kecamat-
an Porong ambles sangat tidak
mungkin terjadi. Buktinya, Arab
Saudi yang puluhan tahun me-
lakukan penambangan minyak
tidak ada kawasannya yang am-
bles.

”Begitupun Riau yang mela-
kukan penambangan minyak
bertahun-tahun, tanahnya tidak
ambles,” ujar Faiz.

Jadi, apakah Sidoarjo bisa
menjadi “Kota yang Hilang”,
masih menjadi teka-teki. Jawab-
annya, di kalangan para ahli
pun, belum pasti. Waktu yang
kelak akan membuktikannya.
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Oil price falls from
historic heights, metals drop

Damien Steffan

London/Agence France-Presse
he price of crude oil, in
line with many other

T commodities, sank last
week amid rising hopes that a
resolution might be found to
the latest upsurge in violence
in the Middle East.

On Friday, the Commodities
Research Bureau'’s index of 17
commodities stood at 338.79
points, compared with 358
points the previous week.

Gold: Gold prices ended in
negative territory as concerns
subsided over ongoing violence
between Israel and Lebanon.

“We expect gold to contin-
ue to trade in a largely side-

ways pattern in the coming
sessions, with the impact of

dollar movements, the (US)
interest rate cycle and geopo-
litical developments provid-
ing much of the market'’s
direction,” said Barclays Capi-
tal analysts.

The price of gold hit a two-
month high of $676.53 on
Monday as concerns had
soared over escalating vio-
lence in the Middle East,
before falling back. That was
far below a 26-year summit of
$730.40 set last May.

Silver: Silver prices slipped,
following gold and copper
lower.

“Gold will continue to dic-
tate much of silver’s trade
direction in the coming ses-
sions,” said James Moore, ana*
lyst for the specialist website
TheBullionDesk.com.

On the London Bullion
Market, silver prices declined
to $11.01 per ounce at Friday's
fixing, from $11.63 the previ-
ous week.

Base metals: Base metals
prices weakened as traders
fretted over prospects of slow-
er US economic growth and
its impact on global demand.

“I think the basic underly-
ing factor has been rising
concern about the economic
outlook and the extent
of likely slowdown in the
U.S. in particular” said
Societe Generale analyst
Stephen Briggs.

On Friday, three-month
copper prices on the LME fell
to $7,465 per ton from $8,120
the previous week.

Three-month

aluminum

prices sank to $2,500 per ton
from $2,636.

Three-month nickel prices
slid to $23,905 per ton from
$26,250.

Three-month lead prices
dipped to $1,055 per ton
from $1,155.

Three-month zinc prices
fell to $3,208 per ton from
$3,525.

Three-month tin prices
decreased to $8,170 per ton
from $8,810.

Oil: The price of London
Brent crude hit a record high
on Monday as violence esca-
lated in the Middle East, but
crude futures then plunged as
those concerns subsided.

On Monday, Brent spiked to
$78.18 per barrel, while on
July 14, light sweet crude had

hit an all-time high of $78.40
in New York.

Both contracts have hit
reverse gear since, touching

low points of $72.59
and $71.65 respectively on
Wednesday.

At about 1600 GMT on Fri-
day in New York, a barrel of
crude for delivery in Septem-
ber slumped to 75.10 dollars
per barrel from 77.80 dollars
the previous week.

In London, a barrel of
Brent North Sea crude
for delivery in September
plunged to $74.54 per barrel,
from $77.68.
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Laba Bersih Inco

- Semester I Turun 17,1%

Jakarta, Bisnis RM
Pada semester pertama 2006 laba bersih PT In-
ternational Nickel Tbk (Inco) turun 17,1% menjadi
US$ 123,3 Juta dibanding periode sama tahun lalu
- US$ 148,7 juta. Sehingga laba bersih per saham juga
turun dari US$ 0,15 menjadi US$ 0,12.

- Sebenarnya penjualan perseroan menga}ami pe-
ningkatan 1,4% menjadi US$ 440,5 juta di semester
pertama. Namun, kenaikan tersebut tergerus mening-
katnya Harga Pokok Produksi (HPP) sebesar 24,1%

"~ menjadi US$ 254,68 juta. Akibat kenaikan HPP
tersebut laba kotor juga turun dari US$ 228,999 juta
di semester I 2005 menjadi US$ 185,855 juta.

“Beberapa alasan utama dari kenaikan ini adalah
naiknya harga high sulfur fuel oil menjadi rata-rata
US$ 54,06 perbarel pada triwulan II 2006 dari
USS$ 35,86 per barel periode yang sama tahun sebe-
lumnya,” ungkap Direktur Utama Inco, Arif Siregar
dalam siaran pers, di Jakarta, baru-baru ini.

Arif juga mengatakan, beban produksi turut me-
ningkat akibat harga bahan bakar diesel dan ban yang
juga naik sehingga biaya operasional alat berat turut
terdongkrak. Namun, perseroan tetap memaksimalkan
produksi karena harga nikel yang kuat di pasar. Harga
rata-rata nikel selama semester I 2006 meningkat
4,69% menjadi US$ 5,81 per pon dibanding periode
yang sama tahun lalu US$ 5,55 per pon.

Di paruh pertama 2006 produksi nikel perseroan

- juga turun menjadi 33,3 ribu ton dlbandmgkan pen-
ode sama tahun lalu sebesar 36 ribu ton.-

Penurunan produksi ini terkait kebakaran pada trans-
former tanur Inco akhir Mei lalu. Kebakaran ini juga
mengakibatkan perseroan menurunkan target produksi
dari 167 juta pon nikel menjadi 159 juta pon.

“Kerusakan akibat kebakaran diperkirakan sebe-
sar US$ 3 juta dan asuransi akan menutup kerugian
tersebut, dikurangi risiko yang ditanggung scndlri,"
jelas Arif. @ 027C/imq &9
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Bapepam Tu
Otoritas Kanada
Soal Inco

JAKARTA — Badan Pengawas Pa-
sar Modal (Bapepam)-Lembaga
Keuangan sampai saat ini masih
menunggu otoritas pasar modal
Kanada soal transaksi dan per-
ubahan struktur setelah Phelps
Dodge Corp. membeli Inco Limited
dan Falconbridge Limited. Inco Li-
mited dan Falconbfidge Limited
merupakan pemegang 60 persen
saham di PT International Nickel
Indonesia Tbk. (Inco).

Kepala Biro Penilaian Keuang-
an Perusahaan Sektor Riil Bape-
pam-Lembaga Keuangan Nurhai-
da mengatakan Klarifikasi dari
otoritas Kanada itu penting se-
hubungan dengan adanya tuntut-
an dari pemegang saham mino-
ritas Inco untuk melaksanakan
penawaran tender (tender offer).

Seperti diberitakan, DIA Hold-

ings Overseas BV—selaku pe-
milik 2,5 persen saham di In-

co—menilai perlu adanya pena- -

waran tender karena ada per-
ubahan pengendali saham di
perusahaan. Sebelumnya, ber-
dasarkan penjelasan yang diper-
oleh dari Inco, Bapepam meni-
lai tidak perlu ada penawaran
tender karena tidak ada per-

~ ubahan pengendafi.

Karena itu, menurut Nurhai-
da, Bapepam membutuhkan
penjelasan dari otoritas pasar
modal Kanada. @ MARLINA M SIAHAAN
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FENOMENA ALAM

Mengapa Lumpur r Panas Menyemburf’

sumur. Tujuannya untuk meng-
hentikan loss agar sirkulasi kem-

. bali normal.
S e]alamakangalenbi,lhﬁfiffmsp?nhm Peristiwa loss yang lazim da- Tim teknis e
di bumi Kabupaten Sido- ~ 1am pengeboran pada umumnya ~ Berdasarkan laporan tim tek-
arjo menyembur dengan masif- diikuti munculnya tekanan ting- ' nis, lumpur yang keluar ke per-
nya. Bagi masyarakat, fenomena gi dari dalam sumur ke atas atau mukaan bumi itu berasal dari
ini menimbulkan tanda tanya disebut kick. Untuk menganti- formasi Kalibeng, kedalaman
besar. . sipasi kick, pipa ditarik ke atas 1.700-6.100 kaki. Material for-
Semburan lumpur panas atau  Untuk memasukkan casing se- . masi Kalibeng berupa lempung
mud volcano di Kabupaten Si- bagai pengamanan sumur. Seba-  padat. Adapun sumber air di-
doarjo itu muncul pertama ka- gai catatan, casing terakhir ter- dominasi dari formasi di bawah
linya pada 29 Mei sekitar pukul ~ Pasang di kedalaman 3.580 kaki. Kalibeng, yakni di kedalaman
) 05.00. Tepatnya di areal persa- 2 Saat proses pe_nankan pipa 6.100-?.500 kakl. )
wahan Desa Siring, Kecamatan hingga 4.241 kaki pada 28 Mei Perihal bagaimana lumpur bi-
Porong, . pukul 08.00-12.00, terjadilah ki- sa menyembur keluar terdapat
Jarak titik semburan sekltar ck. Kekuatannya 350 psi. Kemu-  beberapa pendap:«}t. Paling tidak
150 meter arah barat daya su- dian disuntikkanlah lumpur be- terdapat dua versi besar. Per-
mur Banjar Panji 1 milik La- - ratke ‘dalam sumur. - tama, semburan be'rhubun_gan
pindo Brantas Inc. Sumur Ban- | Ketika hendak ditarik lebih ke dengan sumur Biréldar Panji 1.
jar Panji 1 merupakan eksplorasi  atas, bor macet atau stuck di Serpqntarabeyalxllgb e, sagaksae. 5
vertikal. Targetnya, mencapai 3.580 kaki. Upaya menggerak- kali hfgﬁtko arl;nungan -
formasi Rujung dengan keda- kan pipa ke atas, ke bawah, ma- T2 'I§m P tian Lum-
laman ¥0.300 kaki. Sampai de- upun merotasikannya gagal. Ketua enghenE ok
ngan semburan atau blow out Bahkan pipa tetap bergeming pur dari mmmer';l ﬁ‘egiglR
pertama, eksplorasi telah berja- ' saat dilakukan penarikan sampai ls)gm&bie;iDaya Mt;nkean gkam:-
lan tiga bulan. dengan kekuatan 200 ton. Upa- 1ank I mengla 4 !tgrsebut
Semburan lumpur panas di ya ini berlangsung mulai pukul T uamXaf ump\}rdi ey
Sidoarjo tidak muncul dengan 1200 hingga 20.00. Selanjutnya  berawal dari formasi di bawa!
sendirinya. Ada suatu kronologi untuk menga]nankan sumur, Kahbeng' For;!:iaSl :{tu ) AL
di dalam sumur Banjar Panji 1 disuntikan semen di area ma- zona unconsolidated ¢ qyt.
yang mendahuluinya. cetnya bor. ; Fonna§1 du:n mekanmllﬁn ekanan'
. Berdasarkan laporan kronolo- Akibat macet, akhirnya di- hidrostatis day .te“ .anm A 4
gi kejadian, pada tanggal 27 Mei,  putuskan bor atau fish diputus Kedﬂuka;;ms . yt: mt:?g
pengeboran dilakukan dari ke- dari rangkaian pipa dengan cara has above;g;lesg S -
dalaman 9.277 kaki ke 9283 ka- * diledakkan. Pada 29 Mei pukul ~ <2nan Pondist bmlan. e
ki. Pukul 07.00 hingga 1300 pe- 05,00, terjadilah semburan gas Padahﬁknpel v J;ITBO
ngeboran dilanjutkan ke keda- berikut lumpur ke permukaan. sen Te rminyakan
laman 9.297 kaki. Secara kasatmata, material
Pada kedalaman ini, sirkulasi  keluar tersebut berupa lumpur
lumpur berat masuk ke dalam berwarna abu-abu. Bila dipisah-
lapisan tanah. Peristiwa ini di- ' kan, secara umum material lum-
sebut Joss. Lumpur beratinidi-  pur terdiri atas air dan lempung.
gunakan sebagai semacam pe- Volume lumpur yang keluar g |
lumas untuk melindungi mata | rata-rata 50.000 meter kubik per
bor sekaligus untuk menjaga te-  hari. Pada seminggu belakangan,
kanan hidrostatis dalam sumur | debitnya turun. Menurut Guber-
agar stabil. © . nur.Jawa Timur Imam Utomo
Setelah terjadi loss, sebagai pada saat jumpa pers di Hotel
langkah standar disuntikkan loss ~ JW Marriott, 8 Juli, volumenya
circulating material (LCM) atau  kini menjadi 30.000 meter kubik
- material penyumbat ke dalam ' per hari.




Lapisan Asal Lumpur Panas

Lumpur yang keluar hanya sebagian kecil . @) muncul di permukaan sebagai
dan lapisan dalam sehingga kemungkinan

Porong ambles relatif kecil.

700 feet ||

1.600 feet_|

6.000 feeiﬂ_

9.297 feet | | SR SRR NS

|

air £90°C- 1000

Beberapa kandungan yang ada di dalam lumpur:
lumpur dengan membawa * Konsentrasi TSS, TDS,BOD, COD, dan phenol
melebihi baku mutu (Kep Gubernur No 45/2000)
* Konsentrasi Phenoltinggi 6000 pg/L (acute toxic-

:

*Formasi Kabuh (Batu pasir)

spesies air tawar200 pg/L, air asin 5800 pg/L)

Catatan:
Sampai dengan hari ke-57,

% volume lumpur yang keluar
sebesar 2.850.000 m3

(per hari 50,000 m3)

Lumpur diperkirakan berasal dari
"clay” yang terdapat pada ke
dalaman 1.700-6.140 ft,

6.410- 6.420 ft, dan

7.400-7.420 ft

Sumber : Rudi Rubiandini, Ketua tim penghentian lumpur Departemen ESDM

itu, zona ini aman karena ter-
lindungi formasi di atasnya. Ar-
tinya, pengeboran di Zona ini
mempunyai potensi membuat-

- kan jalan ke permukaan bagi te-
kanan tersebut.

Pada kasus di Porong, menu-
rut Rudi, yang mengalir dari zo-
na unconsolidated clay dan ma-
suk ke dalam sumur adalah air
bertekanan tinggi. Air panas ini
mengalir ke atas melalui sumur
dan mendesak ke samping hing-

ga memecahkan formasi. Akibat-

nya, air bertekanan tinggi ter-
sebut mengalir ke atas melewati
sekaligus menggerus Kalibeng.
Oleh sebab itu, saat muncul di
permukaan, wujudnya adalah
lumpur.

Ahli geologi perminyakan, An-
dang Bachtiar, menyatakan, per-
soalan lumpur panas perta-
ma-tama muncul karena adanya
ketidakstabilan atau peningkat-

an tekanan dalam formasi. Hal -

ini dipengaruhi kegiatan penam-
bangan di Sumur Banjar Panji 1.
Menurut Andang, persoalan
utama dipicu adanya kekeliruan
dalam pemasangan selubung
(casing implementation). ”“Menu-
rut perkiraan saya, casing tidak
kuat. Maka, ketika terjadi kick
atau pada saat memompakan ki-
lling mud, formasi di sekitar ca-
sing pecah,” kata mantan Ketua
Ikatan Asosiasi Geolog Indone-
sia (IAG]) itu. Killing mud ada-

lah lumpur berat yang diguna-
kan untuk mematikan kick.
Kronologinya, menurut An-
dang, terjadi underground blow
out yang meretakkan formasi di
bawah dan sekitar casing 13 3/8
inci, Pecahnya formasi lalu
membuka jalan bagi gas berte-
kanan tinggi untuk masuk ke
Kalibeng yang juga mempunyai
tekanan hidrostatis tinggi.
Tekanan tinggi yang meng-
hantam Kalibeng membuat ma-
terial formasi tersebut pecah

menjadi lumpur sekaligus tekan-.

an di'dalamnya menjadi tidak
stabil. Akibatnya, tekanan tidak

" stabil ini mencari jalan ke per- -

mukaan. Di permukaan wujud-
nya tampak sebagai semburan
lumpur.

Kemungkinan terburuk dari
asumsi ini adalah mekanisme
keluarnya lumpur ke permuka-
an, akhirnya berkembang men-
jadi mekanisme di dalam Ka-
libeng sendiri. Apabila demikian,
maka skenario penghentian
semburan dengan snubbing unit
tidak akan berhasil. ;

Soffian Hadi, anggota IAGI,
mengatakan, semburan lumpur
disebabkan faktor alam. Lumpur
berasal dari gunung lumpur di
dalam lapisan tanah atau dise-
but diapirik. Artinya, aliran lum-
pur sama sekali terpisah dengan
sumur Banjar Panji 1.

Daerah Porong termasuk da-

HANDINING

lam zona tumbukan atau sub-
duksi. Tumbukan lempeng era-
sia dan austroindia yang terjadi
sepanjang tahun, pada akhir
Mei, mengaktifkan patahan-pa-
tahan di sepanjang jalur zona
tumbukan, termasuk di Porong.

.Akibatnya, tekanan dalam
diapirik meningkat. Akhirnya
lumpur mencari rekahan dan
akhirnya menyembur ke atas
permukaan tanah.

Director & Chief Operating
Officer PT Energi Mega Persada
Tbk Faiz Shahab mengatakan,
pihaknya belum: bisa memberi-
kan gambaran penyebab sem-
buran. PT Energi Megas Persada
Tbk adalah induk perusahaan
Lapindo Brantas Inc.

”Saat ini kami masih berkon-
sentrasi menghentikan sembur-
an'dan menangani dampak so-
sial,” katanya. Akan tetapi, Faiz
yakin, persoalan tersebut dise-
babkan lebih dari satu faktor. Di
dalamnya, terdapat faktor tek-
nologi, manusia, dan alam.

Fenomena semburan lumpur
panas atau mud volcano sebe-
lumnya pernah terjadi di bebe-
rapa lokasi di Pulau Jawa. Di -
antaranya di Sangiran dan Ble-
dug Kuwu, Grobogan. Akan
tetapi, yang membedakannya
dengan yang di Porong adalah
mud volcano Sangiran dan Ble-
dug Kuwu terjadi secara alami.

(LAKSANA AGUNG SAPUTRA)
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Pemerintah Diminta
Seriusi Kasus Newmont

PEMERINTAH didesak lebih serius menangani
kasus dugaan pencemaran lingkungan PT Newmont
Minahasa Raya (NMR) di Teluk Buyat. Hal ini terkait
dengan permintaan pengambilan kembali sampel
ulang oleh Ketua Majelis Hakim Ridwan Damanik
beberapa waktu lalu.

Menurut Ketua Divisi Advokasi Indonesia Center
For Environmental Law (ICEL) Dyah Paramita,
pengambilan ulang sampel tersebut tidak relevan
lagi mengingat kegiatan pembuangan tailing ke laut
dan aktivitas PT Newmont Minahasa Raya (NMR)
selesai sejak 2004. “Jadi jelas, keadaan fisik dan
kimia air jelas sangat berbeda sehingga sampel yang
diambil saat ini tidak dapat dijadikan alat bukti,”
jelasnya. (sm said)

9%
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Koreksi MedcoEnergi Soal Lapindo sebagai operator yang memiliki otoritas
Membaca tulisan di majalah Tempo edisi | dan kendali dalam operasional, adminis-
10-16 Juli pada halaman 10 yang berjudul | trasi, kepegawaian, dan pelaksanaan ren-
"Sanksi Berat untuk Lapindo”, ada yang | cana kerja dananggaran.
perlu dikoreksi dan diluruskan. Semoga keterangan ini cukup jelas, dan
Dalam artikel itu disebutkan, "Blok sangat diharapkan klarifikasi ini dapat di-
Brantas dikelola Lapindo sebagai opera- | pergunakan sebagai referensi untuk meng-
tor. Sedangkan saham perusahaan terse- | oreksi informasi sebagaimana tersebut di
but dimiliki bersama oleh PT Energi Mega | atas. Terima kasih atas perhatiannya dan
Persada (50 persen), PT Medco Energi (32 kerja samanya.
persen), dan Santos (18 persen).”
Perlu diketahui bahwa MedcoEnergi ti- MONA MONIKA
dak memiliki saham di Lapindo Brantas, Corporate Communications Lead
Inc. Partisipasi Grup Medco di Blok Bran- PT MedcoEnergi Internasional Tbk.
tas dilakukan melalui anak perusahaan
» MedcoEnergi, yaitu PT Medco E&P Bran- -Mohon maaf dan terima kasih azas-
tas ("Medco E&P Brantas”) melalui kepe- koreksmya—Red
milikan working interest.
Yang dimaksud dengan working interest
adalah bentuk partisipasi sebuah badan
usaha (dalam hal ini Medco Brantas) di
suatu wilayah kerja (working area) terten-
tu yang ditetapkan pemerintah. Di sana
pemegang partisipasi wilayah kerja terse-
but mempunyai hak dan kewajiban atas
wilavah kerja secara proposional berdasar-
kan kepemilikan partisipasi wilayah kerja
(working interest) yang dituangkan dalam 94
perjanjian bagi hasil (production sharing
contract/PSC) minyak dan gas bumi.
Berdasarkan PSC Blok Brantas beser-
ta amendemennya, susunan kepemilikan
working interest atau partisipasi wilayah
kerja pada Blok Brantas adalah: Lapindo
Brantas, Inc. sebesar 50 persen, PT Med-
co E&P Brantas sebesar 32 persen, Santos
Brantas Pty.Ltd. sebesar 18 persen. Ber-
» dasarkan PSC, Lapindo Brantas ditunjuk
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Surat untuk Konsorsjum ConocoPhilips

I.-la‘mpir 30 tahun, konsorsium Conoco
Phillips Premier Oil, Starenergy melaky-
kan kegiatan eksploitasi dan eksplorasi

pertambangan di wilayah Kabupaten Na-
tuna, Provinsi Kepulauan Riau. Sebagai
warga, kami ingin menanyakan sejum-
lah hal penting kepada pihak konsorsium
(ConocoPhillips, PremierOil; StarEnergy).

Sejak dimulainya kegiatan eksploita-
si dan eksplorasi itu, masyarakat wilayah
Kecamatan Siantan, Palmatak, dan Jema-
ja yang tinggal di sekitar itu tak pernah
merasakan manfaat dan keuntungan ke-
giatan pertambangan itu. Bahkan peme-
rintah daerah dan masyarakat Kabupa-
ten Natuna tak pernah dilibatkan dalam
kesepakatan perjanjian kerja sama kon-
trak karya atau nota kesepahaman dengan
pemerintah pusat.

Sebagai stakeholder, pemerintah dae-
rah dan masyarakat hanya diperlakukan
sebagai penonton. Karena itu kami meng-
anggap butir-butir kesepakatan dan per-
janjian kerja sama itu perlu sekali lagi di-
kaji, dievaluasi, ditinjau kembali, dan wajib
diumumkan ke publik.

Selama ini pihak konsorsium tak punya
kemauan politik dan keberpihakan dalam
membangun dan memajukan Kabupaten
Natuna dan masyarakatnya. Padahal su-
dah seharusnya kewajiban itu dilakukan
bagi masyarakat setempat.

Undang-Undang tentang Migas menye-
butkan presentase minimum bagi hasil 55
persen. Yaitu 45 persen untuk Pertamina
dan 10 persen untuk pemerintah daerah.
Adapun Peraturan Pemerintah (PP) No. 55
Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan
Pasal 15 huruf B tentang pertambangan
umum dan pasal 17 huruf a dan b tentang
iuran tetap (land rent) dan iuran eksplorasi

dan iuran eksploitasi (royalty).

Selama ini pemerintah daerah dan ma-
syarakat mempertanyakan berapa besar
jumlah iuran tetap dan royalti serta dana
community development (CD) yang telah
dibayar dan dikeluarkan pihak konsorsium
(ConocoPhillips, PremierQil, StarEnergy).

Kabupaten Natuna yang sudah ditetap-

kan sebagai daerah penghasil migas me-
minta kepada pemerintah pusat agar tetap
menjaga komitmen dan konsisten men-
jalankan amanah Undang-Undang No. 33
Tahun 2004 tentang perimbangan keuang-
an antara pemerintah pusat dan peme-
rintah daerah. Tentu dengan tidak meng-
abaikan butir-butir kesepakatan bersama
dengan daerah penghasil migas dalam
perjanjian di Cikarang beberapa waktu
yang lalu, yang kemudian ditandatangani
oleh tiga menteri yaitu Menteri Keuangan,
Menteri Dalam Negeri, serta Menteri Ener-
gi dan Sumber Daya Mineral.

Kami mendukung upaya yang akan di-
lakukan oleh DPR dalam penggunaan hak
angket dan melakukan Jjudicial review un-
tuk melakukan sosialisasi dan advoka-
si kepada masyarakat mengenai kerugian

negara khususnya dalam kasus Blok Cepu,
Freeport dan Natuna.

SYAHZINAN, SE
Jalan Patimura RT/RW: 03/1V, Natuna
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